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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara peran guru, pola
asuh guru dan pembiasaan guru dengan disiplin anak. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif. Dengan teknik simple random sampling, sampel penelitian adalah
sebanyak 95 orang di Kelompok B Taman Kanak-kanak Kecamatan Banjarmasin Selatan
kota Banjarmasin. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar angket
(kuesioner). Data penelitian dianalisis menggunakan regresi linier dan analisis jalur. Hasil
penelitian menemukan bahwa 1) terdapat pengaruh langsung antara peran guru dan
disiplin anak, 2) terdapat pengaruh langsung antara pola asuh guru dan disiplin anak, 3)
terdapat pengaruh langsung antara pembiasaan guru dan disiplin anak, 4) terdapat
pengaruh langsung antara peran guru dan pembiasaan guru, 5) terdapat pengaruh
langsung antara pola asuh guru dan pembiasaan guru, 6) terdapat pengaruh tak langsung
antara peran guru dengan disiplin anak melalui pembiasaan guru, 7) terdapat pengaruh
tak langsung antara pola asuh guru dengan disiplin anak melalui pembiasaan guru. Guru
diharapkan dapat meningkatkan peran dan pola asuh yang lebih baik di sekolah serta
pembiasaan yang lebih positif dalam mengajar dan mendidik anak sehingga dapat
meningkatkan sikap disiplin anak di sekolah.

Kata Kunci: Peran Guru; Pola Asuh Guru; Pembiasaan Guru; Disiplin Anak.

ABSTRACT. This study aims to analyze the relationship between the role of teachers,
teacher parenting and teacher habituation with child discipline. This study uses
quantitative research. With a simple random sampling technique, the research sample was
95 people in Group B of Kindergarten, South Banjarmasin District, Banjarmasin city. The
instrument used in this study is in the form of a questionnaire. The research data was
analyzed using linear regression and path analysis. The results of the study found that 1)
there is a direct influence between the role of the teacher and child discipline, 2) there is a
direct influence between teacher parenting and child discipline, 3) there is a direct influence
between teacher habituation and child discipline, 4) there is a direct influence between the
teacher's role and teacher habituation, 5) there is a direct influence between teacher
parenting and teacher habituation, 6) there is an indirect influence between the role of the
teacher and child discipline through teacher habituation, 7) there is an indirect influence
between teacher parenting and child discipline through teacher habituation. Teachers are
expected to improve their roles and better parenting at school as well as more positive
habits in teaching and educating children so that they can improve children's discipline
attitudes at school.
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PENDAHULUAN
Pasal 1 Permendikbud Nomor 146 tahun 2014 menyatakan bahwa Pendidikan

Anak Usia Dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar, sebagai
suatu upaya pembinaan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun.
Dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut [1]. Memasuki era globalisasi, PAUD merupakan salah satu
strategi mendasar untuk menyiapkan generasi bangsa yang berkualitas dan berkarakter.
Salah satu pendidikan karakter yang sebaiknya diajarkan di sekolah adalah disiplin.
Disiplin adalah perilaku yang menunjukkan ketaatan, ketertiban, rasa hormat, dan
kepatuhan terhadap Keputusan, peraturan, ketentuan, dan perintah yang berlaku. Selain
itu, ada hal lain yang sangat penting untuk mendidik dan mengembangkan kepribadian
disiplin pada anak, seperti belajar lebih konsisten, memahami pentingnya waktu,
mengajarkan kejujuran, memperkuat rasa tanggung jawab, menjalani hidup teratur dan
sehat [2]. Mulyasa menyatakan bahwa disiplin diri bertujuan untuk membantu anak usia
dini mengenal dan menemukan dirinya, serta untuk mengatasi masalah disiplin dan
mencegah timbulnya masalah tersebut [3]. Selanjutnya bertujuan untuk menciptakan
suasana yang aman, nyaman dan menyenangkan dalam kegiatan belajar dan bermain.
Sehingga mereka menaati segala peraturan yang ditetapkan. Guru harus mampu
membantu anak mengembangkan pola perilakunya, meningkatkan standar perilakunya,
dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Birhan menjelaskan bahwa guru dan
orang tua melaporkan jika generasi sekarang menjadi kurang berkarakter. Penyebabnya
adalah kurangnya pembelajaran pendidikan moral dan karakter yang diajarkan di
sekolah. Kondisi yang kurang berkarakter ini juga mulai dapat dilihat pada anak usia
dini [4]. Penelitian Hilna dan Prima juga menjelaskan bahwa tidak semua anak usia
taman kanak-kanak mampu menerapkan sikap disiplin [5]; [6]. Dari hasil observasi
awal, perilaku disiplin anak dalam taman kanak-kanak di Kecamatan Banjarmasin
Selatan masih cenderung belum terlaksana dengan baik. Anak belum terbiasa
memberikan salam, tidak tepat waktu saat datang ke sekolah, tidak menyusun mainan
setelah bermain, tidak mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang diberikan oleh
guru, sering berebut mainan, dan sembarangan membuang sampah. Masih banyak anak
yang belum memahami betapa pentingnya kedisiplinan dalam kehidupan. Jika tidak
dikelola, hal ini akan berdampak buruk pada suasana kelas, kelas menjadi tidak
kondusif, pembelajaran menjadi tidak menyenangkan hingga menurunnya kualitas
pembelajaran.

Untuk mengatasi masalah itu, sekolah harus mencari inovasi dalam penyelesaian
masalah tersebut sehingga bisa mendapatkan solusi mengenai kedisiplinan anak.
Disiplin diterapkan untuk menjadi landasan perilaku anak di kemudian hari. Selain itu,
untuk mentaati peraturan yang ada di rumah, sekolah, dan masyarakat. Setiap tempat
memiliki peraturannya masing-masing yang menjadikan seseorang untuk mematuhi
aturan tersebut agar disiplin, salah satunya disiplin di sekolah. Disiplin di sekolah
bertujuan untuk mematuhi aturan-aturan sekolah dan membentuk perilaku anak.
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Disiplin di sekolah akan berjalan efektif ketika dilakukan secara konsisten dan didukung
oleh berbagai faktor, antara lain di rumah dan di lingkungan. Melalui penanaman
disiplin di sekolah, guru memiliki peran besar dalam pemahaman baik dan buruknya
perilaku disiplin anak [7].

Guru tidak hanya berperan pada aspek akademik saja. Menurut penelitian oleh
Wati, peran guru dalam pendidikan karakter anak usia dini meliputi peran guru sebagai
model, peran guru sebagai pembimbing, peran guru sebagai pelatih, peran guru sebagai
motivator dan peran guru sebagai penilai [8]. Sejalan dengan hal itu, penelitian
Muna’amah, Masitoh, & Setyowati juga menghasilkan bahwa peran guru dalam
mendisiplinkan anak adalah sebagai teladan yang baik bagi anak, guru sebagai pendidik
dan pembimbing dengan mengenalkan serta membiasakan anak bersikap disiplin dalam
sehari-hari, dan guru sebagai evaluator. Upaya guru dalam menerapkan sikap disiplin
yaitu dengan keteladanan, pembiasaan, dan menggunakan metode reward dan
punishment [9]. Lebih lanjut, penelitian Fitriya & Nisfiyah juga menunjukkan bahwa
peran guru dalam membangun nilai-nilai karakter pada anak usia dini adalah sebagai
pendidik, pembimbing, dan model [10].

Pola asuh yang diberikan guru saat di sekolah juga berpengaruh terhadap
kedisiplinan anak. Yatun berpendapat bahwa pola asuh guru sangat mempengaruhi
perilaku disiplin anak. Pola asuh yang tepat diperlukan untuk dapat membentuk
karakter disiplin pada anak. Dalam pengasuhannya di sekolah, guru yang sering
memberikan penghargaan seperti memuji anak ketika anak mampu menyelesaikan
tugas tepat waktu akan memotivasi anak untuk disiplin dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan guru [11]. Penelitian oleh Wijanarko & Sugiarti mengatakan bahwa
semakin positif pengasuhan maka semakin positif pula karakter anak termasuk karakter
disiplin anak. Pola pengasuhan yang diterapkan guru mempertimbangkan serta
memperhatikan aspek-aspek yang tidak merugikan anak [12]. Dengan demikan, tumbuh
kembang anak akan optimal dan berdampak terhadap pembentukan disiplin anak.

Saat mengajarkan nilai disiplin kepada anak perlu bersabar. Melakukannya harus
berulang kali, tidak cukup satu kali dalam mendisiplinkanya. Karena dengan
pengulangan, anak akan mengingat apa yang harus dilakukan dan dengan mudah
menerapkannya ke Tingkat selanjutnya [13]. Dengan kata lain, menanamkan kedisiplinan
anak dilakukan dengan pembiasaan. Menurut Mulyasa, pendidikan dengan pembiasaan
dapat dilaksanakan secara terprogram dalam pembelajaran atau dengan tidak
terprogram dalam aktivitas sehari-hari. Kegiatan pembiasaan dalam pembelajaran secara
terprogram dapat dilaksanakan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu
tertentu [14]. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara peran guru,
pola asuh guru dan pembiasaan guru dengan disiplin anak. Berdasarkan uraian di atas,
maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh peran dan pola asuh guru melalui
pembiasaan guru terhadap karakter disiplin anak di taman kanak-kanak sekecamatan
Banjarmasin Selatan.
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METODE

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini terdiri
atas empat variabel. Variabel bebas yaitu peran guru (X1) dan pola asuh guru (X2).
Pembiasaan guru (Z) sebagai variabel mediasi. Sedangkan variabel terikat adalah
pendidikan karakter disiplin anak (Y). Dalam penelitian ini, peran guru yang dinilai
adalah guru sebagai pendidik, pengajar, motivator, sumber belajar, fasilitator,
demonstater, pembimbing, dan sebagai evaluator. Sedangkan pola asuh yang dinilai
adalah pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif. Untuk variabel pembiasaan guru,
indikatornya adalah rutin, spontan, dan keteladanan. Untuk variabel disiplin anak, yang
menjadi indikator adalah disiplin waktu, disiplin belajar, dan disiplin dalam bertata
krama. Dalam penelitian tentu harus adanya objek yang akan diteliti, yang disebut
dengan populasi. Objek peneliti ini adalah guru kelompok B di Taman Kanak-kanak se-
Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin. Berdasarkan data dapodik kemdikbud, jumlah
guru taman kanak-kanak di Banjarmasin Selatan pada tahun ajaran 2023/2024 adalah
124 orang.

Jika suatu populasi besar dan peneliti tidak dapat mempelajari semuanya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi yang mewakili [15]. Dalam hal ini, Teknik pengambilan sampel
yang digunakan peneliti adalah teknik simple random sampling atau sampel acak
sederhana. Teknik pengambilan sampel ini memberikan kesempatan yang sama kepada
populasi untuk dijadikan sampel. Salah satu cara menentukan jumlah sampel pada

penelitian ini dengan menggunakan rumus dari slovin :
N

"1 + N.g?
n = Jumlah sampel

n

N =Jumlah populasi

e” = Presisi yang diinginkan

Berdasarkan jumlah populasi guru taman kanak-kanak di Banjarmasin Selatan
pada tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 124 orang dengan tingkat kepercayaan 5%
maka diperoleh minimal sampel berjumlah 95 orang. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan angket/kuesioner. Teknik angket yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengukur peran guru, pola asuh guru, pembiasaan guru dan
kedisiplinan anak. Sebelum angket dibagikan kepada responden, dilakukan uji coba
instrumen untuk mengukur sampai sejauh mana instrumen penelitian layak digunakan.
Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan untuk mengetahui bahwa instrumen yang
digunakan berkualitas baik atau tidak.

Setelah instrumen dianggap layak, maka angket dibagikan kepada seluruh
responden. Setelah data didapatkan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
yaitu uji normalitas, heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Kemudian, data
dianalisis menggunakan analisis regresi dan analisis jalur. Data tersebut akan dianalisis
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 21. Analisis regresi linier berganda adalah regresi
linier untuk menganalisis besarnya pengaruh dan hubungan variabel independen yang
jumlahnya lebih dari dua. Untuk menjawab hipotesis kesatu (H1) sampai hipotesis
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ketiga (H3) menggunakan analisis regresi linier berganda pengaruh X1, X2, dan Z
terhadap Y. Sedangkan hipotesis keempat (H4) dan hipotesis kelima (H5) menggunakan
analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh X1 dan X2 terhadap Z.

Analisis jalur digunakan untuk menguji hipotesis keenam dan ketujuh,
mengungkap pola hubungan sebab-akibat antara variabel. Analisis jalur membantu
mengidentifikasi pengaruh langsung atau tak langsung antara variabel. Uji sobel
digunakan untuk menghitung koefisien jalur tak langsung, memastikan signifikansi
hubungan yang dimediasi oleh variabel ketiga. Berikut Gambaran desain penelitian ini.

\ H1
[ Peran Guru (X1)
Ee;ﬂ;a;a_n N Karakter
Guru (Z) Disiplin Anak
(Y)
Pola Asuh Guru
(X2)
H2
Gambar 1. Desain Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pengujian prasyarat analisis yaitu uji normalitas menggunakan uji statistik
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Hasilnya semua variabel menunjukan nilai
signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05 (sig. > 0,05), artinya variabel berdistribusi normal.
Pada hasil uji multikolinearitas, semua variabel menunjukan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinieritas. Pada hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa residual
memiliki ragam yang homogen. Setelah terpenuhinya uji prasyarat, kemudian dilakukan
pengujian hipotesis melalui analisis regresi dan analisis jalur. Hasil ringkasan analisis
ditunjukkan pada gambar berikut.
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Peran Guru Regresi=0.303
Se=0,005
(X1) ¢
Regresi = \ 4
0.495 e e e N
Pembiasaan > D'K'alifakger .
isiplin Ana
Guru (7) Regresi = 0,23 )
e Se=0,007 _ _
Regresi = 0,135 2 -
Se=0,045 ~ _~~
7 ~
Pola Asuh Guru ] Regresi = 0,013
(X2) J Se=0,003

Gambar 2. Hasil Analisis

Tabel 1 Ringkasan Hasil Uji Analisis Regresi dan Analisis Jalur

Pengaruh Pengaruh
Jalur Variabel Tidak Keterangan
Langsung L
angsung

Peran Guru (X1) - Disiplin Anak (Y) 0,303 - Terdapat pengaruh
Pola Asuh Guru (X2) - Disiplin Anak (Y) 0,013 - Terdapat pengaruh
Pembiasaan Guru (Z) - Disiplin Anak (Y) 0,237 - Terdapat pengaruh
Peran Guru (X1) - Pembiasaan Guru (Z) 0,495 - Terdapat pengaruh
Pola Asuh Guru (X2) - Pembiasaan Guru (Z) 0,135 - Terdapat pengaruh
Peran Guru (X1) - Pembiasaan Guru (Z) - - 8,9997 Terdapat pengaruh
Disiplin Anak (Y)
Pola Asuh Guru (X2) - Pembiasaan Guru (Z) - - 2,987 Terdapat pengaruh
Disiplin Anak (Y)

Pengaruh Langsung Peran Guru Terhadap Disiplin Anak di Taman Kanak-kanak
Sekecamatan Banjarmasin Selatan. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh langsung antara peran guru dengan disiplin anak. Koefisien yang
dihasilkan sebesar 0,303 (positif) yang artinya bahwa semakin baik peran guru maka
cenderung meningkatkan disiplin anak. Guru yang memaksimalkan perannya dengan
baik akan mampu membantu anak menjadi lebih aktif dan lebih disiplin di sekolah. Hal
ini sejalan dengan banyaknya hasil penelitian tentang hubungan peran guru dengan
disiplin anak. Penelitian Anggraeni, Elan, & Mulyadi mengatakan bahwa peran guru di
sekolah sangatlah penting dalam pengembangan karakter anak. Dengan mengajarkan
anak hal-hal yang sederhana dan mudah dipahami, membantu untuk membentuk nilai-
nilai karakter pada anak [13]. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan
oleh Muna’amah, Masitoh, & Setyowati menemukan bahwa peran guru dalam upaya
optimalisasi pengembangan sikap disiplin anak adalah guru berperan sebagai teladan
dengan memberikan contoh sikap disiplin yang baik anak [9]. Guru berperan sebagai
pendidik dengan membimbing dan membiasakan anak agar tertib aturan dan
melaksanakan kegiatan di sekolah. Guru sebagai evaluator yang melakukan evaluasi
perkembangan sikap disiplin anak dan menilai sejauh mana proses perkembangan sikap
disiplin anak.
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Seorang guru merupakan orang yang sangat penting dalam mencapai tujuan
pendidikan. Tidak hanya berfokus dengan memberikan pengetahuan saja melainkan
dapat memberikan contoh dalam perilaku yang baik melalui proses pembelajaran di
sekolah dengan mendidik, mengajar, membimbing, pelatih dan memberi penilaian
terhadap perkembangan siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah
[16]. Menurut Wati, peran guru dalam pendidikan karakter anak usia dini meliputi
peran guru sebagai model, peran guru sebagai motivator, peran guru sebagai pelatih,
peran guru sebagai pembimbing, dan peran guru sebagai penilai [8]. Peran yang sudah
dilakukan guru dalam menanamkan disiplin pada anak usia 5-6 tahun yakni guru
sebagai fasilitator, motivator, dan teladan [17].

Pengaruh Langsung Pola Asuh Guru Terhadap Disiplin Anak di Taman Kanak-
kanak Sekecamatan Banjarmasin Selatan. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh langsung antara pola asuh guru dengan disiplin anak. Koefisien yang
dihasilkan sebesar 0,013 (positif) yang artinya bahwa pola asuh guru yang baik akan
semakin meningkatkan disiplin anak, begitu pula sebaliknya pola asuh yang
buruk/keras akan cenderung mempengaruhi perilaku disiplin anak. Anak dapat melihat
kemudian meniru semua pola asuh yang diberikan guru. Bagaimana guru bertutur kata,
bagaimana guru berperilaku akan tercermin langsung pada perilaku anak. Pola asuh ini
akan sangat memberikan pengaruh pada kehidupan anak selanjutnya. Pola asuh
berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian atau karakter anak. Pembentukan
kepribadian dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dalam
hal ini, pola asuh merupakan bagian dari faktor eksternal [18]. Anak-anak yang diasuh
dengan pendekatan pola pengasuhan positif, kemungkinan besar akan berkembang
dengan baik, memiliki kemampuan baik, dan selalu merasa nyaman akan dirinya sendiri
atas segala hasil yang telah dicapainya. Pola asuh positif menjadi landasan penting
mengembangkan kebiasaan baik. Kebiasaan baik ini akan menjadi landasan penting
dalam pengembangan karakter positif [19]. Pola asuh guru dapat dilakukan dengan
membiasakan peserta didik berbuat baik, keteladanan guru, metode pendidikan dan
materi pelajaran yang baik. Kemudian, pembentukan akhlak anak seperti
pengembangan intelektual, emosional, fisik, sosial, estetika, dan spiritual [20].

Yatun berpendapat bahwa pola asuh guru sangat mempengaruhi perilaku
disiplin anak. Dalam pengasuhannya di sekolah, guru yang sering memberikan
penghargaan seperti memuji anak ketika anak mampu menyelesaikan tugas tepat waktu
akan memotivasi anak untuk disiplin dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru
[11]. Guru perlu konsisten memberikan keteladanan baik di sekolah maupun di luar
sekolah sebagai bagian dari peningkatan hasil belajar dan penanaman karakter anak
[21]. Pola asuh memiliki pengaruh secara positif terhadap prestasi belajar [22], dalam
hal ini adalah perilaku disiplin anak. Sebaliknya pola asuh yang buruk seperti
ketidakdisiplinan guru akan berdampak negative pada perilaku anak karena anak akan
meniru apa yang mereka lihat [23].

Pengaruh Langsung Pembiasaan Guru Terhadap Disiplin Anak di Taman Kanak-
kanak Sekecamatan Banjarmasin Selatan. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh langsung antara pembiasaan guru dengan disiplin anak. Koefisien
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yang dihasilkan sebesar 0,237 (positif) yang artinya bahwa pembiasaan baik yang
dilakukan guru di sekolah akan semakin meningkatkan disiplin anak, begitu pula
sebaliknya. Anak dapat melihat kemudian meniru apa yang menjadi pembiasaan guru.
Anak mudah terbawa dengan apa yang didengar, dilihat dan dirasakannya sehingga
anak akan memiliki pembiasaan yang sama dengan guru. Semakin baik penerapan
metode pembiasaan maka akan semakin baik pula disiplin anak. Metode pembiasaan
merupakan salah satu metode yang cocok digunakan dalam pembentukan kedisiplinan
anak [24]. Anak akan memperoleh sesuatu apabila senang. Penanaman yang harus
dilakukan oleh guru harus menyenangkan sehingga anak dapat bereksplorasi, berkreasi,
mengekspresikan perasaan, dan belajar secara menyenangkan. Selain itu, anak dapat
belajar lebih banyak tentang diri mereka sendiri, dengan siapa mereka hidup serta
lingkungan seperti apa yang mereka tinggali.

Metode pembiasaan dalam penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab di
sekolah melalui kegiatan rutin, terprogram dan insidental yang dapat menanamkan
nilai-nilai disiplin serta tanggung jawab pada diri anak [13]. Tujuan dari disiplin adalah
membantu sikap anak menjadi perilaku yang sesuai dengan budaya yang ada dalam
lingkungannya. Agar anak memahami maksud dan tujuan disiplin, maka sudah menjadi
tugas orang tua atau guru jelaskan terlebih dahulu, baik dengan mencontohkannya
secara langsung maupun melalui percakapan lisan tentang apa manfaat disiplin bagi
anak. Hal ini dilakukan agar anak mengerti dan mengerti maksud dari disiplin ketika
melakukannya. Sehingga diharapkan hal ini menjadi pengaruh positif terhadap tumbuh
kembang anak [25].

Salah satu upaya guru untuk menanamkan karakter pada anak usia dini adalah
melalui pemberian keteladanan oleh guru. Keteladanan seorang guru dalam berbagai
kegiatan akan menjadi model bagi siswanya. Penanaman karakter memerlukan model
atau teladan, kesabaran, pembiasaan, dan juga pengulangan. Oleh sebab itu, guru harus
memiliki karakter yang positif dan kuat untuk dapat membentuk anak yang berkarakter.
Keteladanan dapat ditunjukkan melalui sikap dan perilaku guru dalam memberikan
contoh perilaku yang baik berupa nilai-nilai positif seperti sifat, tingkah laku, dan pola
berfikir sehingga diharapkan dapat menjadi panutan yang patut dititu anak. Perilaku
keteladanan menjadi sangat penting dalam mengatasi permasalahan karakter dan
berkontribusi besar dalam membina dan mendidik karakter [26].

Pengaruh Langsung Peran Guru Terhadap Pembiasaan Guru di Taman Kanak-
kanak Sekecamatan Banjarmasin Selatan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung antara peran guru dengan
pembiasaan guru. Koefisien yang dihasilkan sebesar 0,495 (positif) yang artinya bahwa
semakin baik peran guru, maka cenderung meningkatkan pembiasaan guru. Peran guru
sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan pelaksanaan pendidikan karakter, hal yang
paling mendasar dari peran seorang guru adalah keteladanan. Guru harus mampu
memberikan contoh yang baik khususnya kepada siswanya. Dalam hal ini keteladanan
guru dalam pendidikan karakter sangatlah penting. Sebab, pendidikan karakter tidak
hanya sebatas teori-teori yang diperoleh dari ceramah guru atau penjelasan kepada
siswa tetapi pendidikan karakter yang paling tepat adalah keteladanan. Artinya guru
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harus mampu mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter dan mewujudkannya dalam
tindakan sehingga dapat terlihat oleh peserta didik dan menjadi contoh nyata bagi
mereka [27].

Guru memiliki peranan penting dalam menanamkan karakter kepada anak. Dari
peranan itu, guru melakukan metode pembiasaan untuk pembentukan karakter anak.
Peran guru dalam mendisiplinkan anak adalah memberikan contoh teladan yang baik
kepada anak, dan peran guru sebagai pendidik dan pembimbing dengan mengenalkan
dan membiasakan disiplin dalam kehidupan sehari-hari, dan guru sebagai evaluator.
Salah satu upaya guru untuk melatih perilaku disiplin adalah pembiasaan [9]. Jika anak
selalu dibiasakan dengan contoh teladan yang baik dari orang-orang di sekitarnya maka
secara tidak langsung perilaku yang baik akan terbentuk dan tertanam dalam dirinya.
Metode pembiasaan ini menuntut guru untuk benar-benar menjadi panutan dan teladan
bagi anak dalam menerapkan nilai dan bertindak [13]. Karenanya, guru harus memiliki
peran sebagai teladan agar bisa menjadi teladan bagi peserta didik.

Pengaruh Langsung Pola Asuh Guru Terhadap Pembiasaan Guru di Taman
Kanak-kanak Sekecamatan Banjarmasin Selatan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung antara pola asuh guru dengan
pembiasaan guru. Koefisien yang dihasilkan sebesar 0,135 (positif) yang artinya bahwa
semakin baik pola asuh guru, maka cenderung meningkatkan pembiasaan guru. Pola
asuh guru seperti membiasakan peserta didik berbuat baik adalah langkah awal dalam
pola asuh guru untuk menumbuhkan akhlak anak. Sebab, hal tersebut merupakan salah
satu perbuatan terpuji yang terlibat dalam pembentukan akhlak anak. Namun hal ini
tidak akan terjadi kecuali gurulah yang memulainya. Misalnya dengan membuang
sampah pada tempatnya maka anak akan meniru apa guru lakukan. Kemudian.
memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didik dalam perilaku sehari-hari
misalnya berbahasa yang baik, berpakaian rapi, memuji kebaikan atau keberhasilan
orang lain, rajin membaca, dan datang tepat waktu [20]. Pembiasaan adalah hal yang
penting dalam pembentukan karakter. Begitu juga dalam pendidikan di sekolah. Guru
harus membiasakan peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan, membuang
sampah pada tempatnya, dan menolong orang lain. Mendidik karakter seorang anak
sama saja dengan mendidik karakter diri sendiri. Anak adalah cerminan diri kita karena
kemampuan anak ialah meniru. Karenanya, guru dan orang tua harus mampu
memberikan teladan yang baik untuk anak, baik secara perilaku, sikap maupun
perkataan [28].

Pengaruh Tidak Langsung Peran Guru Terhadap Disiplin Anak Melalui
Pembiasaan Guru di Taman Kanak-kanak Sekecamatan Banjarmasin Selatan.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai z sobel yang dihasilkan
dari hubungan tak langsung peran guru terhadap disiplin anak melalui pembiasaan guru
adalah 8,9997 dengan nilai z tabel sebesar 1,96. Nilai z sobel tersebut lebih besar dari z
tabel. Artinya ialah ada pengaruh yang signifikan antara peran guru terhadap karakter
disiplin anak melalui pembiasaan guru di TK sekecamatan Banjarmasin Selatan. Hal ini
menandakan bahwa peran guru akan berdampak kepada pembiasaan guru, sehingga
berpengaruh pula pada karakter disiplin anak. Guru memegang peranan yang sangat
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penting dalam pembentukan karakter pada anak usia dini melalui metode pembiasaan.
Sebab, penanaman akhlak yang baik dapat melahirkan insan akademis Indonesia yang
berakhlak mulia, cerdas, berkarakter jujur, disiplin, serta bertanggung jawab [29].
Mulyasa mengatakan bahwa pendidikan dengan pembiasaan dapat dilakukan secara
terprogram dalam pembelajaran atau tidak terprogram dalam kegiatan sehari-hari.
Kegiatan pembiasaan yang terprogram dalam pembelajaran dapat dilaksanakan dalam
kurun waktu tertentu dengan perencanaan khusus. Metode pembiasaan sangat praktis
untuk pembentukan dan pengembangan karakter anak usia dini dalam meningkatkan
pembiasaan-pembiasaan dalam melaksanakan suatu kegiatan di kelas. Dalam
penggunaan sikap, metode pembiasaan sangat efektif digunakan karena melatih
kebiasaan-kebiasan yang baik bepada anak sejak dini. Misalnya bila anak masuk kelas
tanpa memberi salam, guru akan mengingatkan agar bila masuk ruangan hendaknya
mengucapkan salam [30].

Pengaruh Tidak Langsung Pola Asuh Guru Terhadap Disiplin Anak Pembiasaan
Guru di Taman Kanak-kanak Sekecamatan Banjarmasin Selatan. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai z sobel yang dihasilkan dari hubungan tak
langsung pola asuh guru terhadap disiplin anak melalui pembiasaan guru adalah sebesar
2,987 dengan nilai z tabel sebesar 1,96. Nilai z sobel tersebut lebih besar dari nilai z
tabel. Artinya bahwa ada pengaruh antara pola asuh guru terhadap karakter disiplin
anak yang signifikan melalui pembiasaan guru di TK sekecamatan Banjarmasin Selatan.
Hal ini menandakan bahwa pola asuh guru akan berdampak kepada pembiasaan guru,
sehingga berpengaruh pula pada karakter disiplin anak.

Pola asuh yang tepat dipercaya dapat menunjang keberhasilan pada periode emas
tumbuh kembang anak [31]. Pola pengasuhan yang positif dapat menumbuhkan karakter
pada anak usia dini. Pola ini memberikan wadah untuk menciptakan hubungan (bonding)
agar stimulasi yang diberikan dalam bentuk komunikasi efektif, serta penerapan disiplin
positif pada anak. Hal tersebut ditunjukkan dalam bentuk pembiasaan perilaku dengan
komunikasi yang positif, tidak melarang atau mengancam anak sehingga diharapkan
dapat menumbuhkan karakter disiplin berdasarkan kehendak dan kesadaran anak,
bukan disebabkan oleh perintah atau rasa takut. Karena anak mempunyai ciri
kepribadian yang berbeda-beda, maka jenis pola asuh yang berbeda-beda juga
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap pembentukan kedisiplinan. Sehingga
diperlukan penyesuaian pola asuh yang akan diterapkan dengan karakteristik anak.
Melalui penyesuaian tersebut diharapkan terbentuk kepribadian disiplin secara optimal
dan efektif [32].

KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang didapat pada penelitian ini, ditarik kesimpulan sebagai
berikut: 1) Terdapat pengaruh langsung antara peran guru dan disiplin anak di Taman
Kanak-kanak sekecamatan Banjarmasin Selatan; 2) Terdapat pengaruh langsung antara
pola asuh guru dan disiplin anak di Taman Kanak-kanak sekecamatan Banjarmasin
Selatan; 3) Terdapat pengaruh langsung antara pembiasaan guru dan disiplin anak di

322 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i2.855



Pengaruh Peran dan Pola Asuh Guru melalui Pembiasaan Guru terhadap Karakter Disiplin Anak di Taman
Kanak-Kanak

Taman Kanak-kanak sekecamatan Banjarmasin Selatan; 4) Terdapat pengaruh langsung
antara peran guru dan pembiasaan guru di Taman Kanak-kanak sekecamatan
Banjarmasin Selatan; 5) Terdapat pengaruh langsung antara pola asuh guru dan
pembiasaan guru di Taman Kanak-kanak sekecamatan Banjarmasin Selatan; 6) Terdapat
pengaruh tak langsung antara peran guru dan disiplin anak melalui pembiasaan guru di
Taman Kanak-kanak sekecamatan Banjarmasin Selatan; dan 7) Terdapat pengaruh tak
langsung antara pola asuh guru dan disiplin anak melalui pembiasaan guru di Taman
Kanak-kanak sekecamatan Banjarmasin Selatan. Penelitian ini diharapkan mampu
menjadi bahan informasi sekolah dan dapat juga menjadi umpan balik sebagai bahan
evaluasi untuk anak. Sehingga kepala dan guru PAUD dapat merancang pengajaran dan
memberikan contoh teladan yang dapat meningkatkan Kkedisiplinan anak. Guru
diharapkan dapat meningkatkan peran dan pola asuh yang lebih baik di sekolah serta
pembiasaan yang lebih positif dalam mengajar dan mendidik anak sehingga dapat
meningkatkan sikap disiplin anak di sekolah. Selain itu, guru diharapkan dapat menjalin
kerja sama dalam hal mendidik anak bersama orang tua untuk meningkatkan
kedisiplinan anak.
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